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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh IPM dan pengangguran terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia selama periode 2014–2023. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), dan teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda melalui 

software SPSS. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa IPM dan 

pengangguran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan. Rata-rata 

IPM selama periode penelitian adalah sebesar 68,22, rata-rata tingkat pengangguran 

sebesar 6,79%, dan rata-rata tingkat kemiskinan sebesar 14,98%. Hasil uji asumsi 

klasik menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi kriteria statistik, seperti 

normalitas, tidak adanya multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,875 menunjukkan bahwa 87,5% 

variasi tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh IPM dan tingkat pengangguran, 

sedangkan sisanya sebesar 12,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hasil uji 

t dan uji F mengonfirmasi bahwa secara parsial maupun simultan, kedua variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Dengan demikian, 

model dalam penelitian ini dinilai layak untuk menjelaskan hubungan antara IPM, 

pengangguran, dan kemiskinan di Indonesia.  
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ABSTRACT 

Balqis Sri Andini, NPM: 71210311023. The Effect of Human Development Index 

and Unemployment on Poverty Levels in Indonesia. Supervised by Dr. Zulkifli 

Siregar, S.E., M.Si as Supervisor I and M. Sahnan, S.E., M.M as Supervisor II, 

Thesis 2025. 

This study aims to determine the effect of HDI and unemployment on poverty rates in 

Indonesia during the period 2014–2023. This study uses a quantitative method with 

secondary data from the Central Statistics Agency (BPS), and the analysis technique 

used is multiple linear regression through SPSS software. Based on the results of 

data analysis, it was found that HDI and unemployment have a significant effect on 

poverty. The average HDI during the study period was 68.22, the average 

unemployment rate was 6.79%, and the average poverty rate was 14.98%. The results 

of the classical assumption test show that the research data meets statistical criteria, 

such as normality, absence of multicollinearity, heteroscedasticity, and 

autocorrelation. Multiple linear regression analysis shows that HDI has a negative 

and significant effect on poverty, while unemployment has a positive and significant 

effect. The coefficient of determination (R²) of 0.875 indicates that 87.5% of the 

variation in poverty rates can be explained by HDI and unemployment rates, while 

the remaining 12.5% is influenced by other factors outside the model. The results of 

the t-test and F-test confirm that both independent variables have a significant effect 

on poverty, both partially and simultaneously. Thus, the model in this study is 

considered appropriate to explain the relationship between HDI, unemployment, and 

poverty in Indonesia. 
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